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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah koloni 

bakteri pencemar udara pada ruang instalasi gawat darurat (IGD) rumah Sakit di 

Kota Gorontalo pada rumah sakit Aloe Saboe ruang resusitasi jumlah koloninya 

1.7x104 koloni/jam, ruang bedah jumlahnya 1.6x104 koloni/jam dan ruang interna 

1.4 x104 koloni/jam, sedangkan rumah sakit Islam memiliki jumlah koloni bakteri 

pada ruang resusitasi 3.2x104 koloni/jam,ruang bedah 2.2 x104 koloni/jam dan 

ruang interna 1.2x104 koloni/jam.  

5.2 Saran 

 Untuk mengurangi adanya infeksi nosokomial sebaiknya pihak rumah 

sakit harus mampu menjaga dan memelihara sanitasi ruang instalasi gawat darurat 

( IGD) rumah sakit. 
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